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ABSTRAK 
Menopause merupakan fase akhir atau berhentinya ovulasi dan menstruasi 
pada wanita. Pengetahuan wanita tentang perubahan fisiologis, psikologi dan 
seksual dari menopause masih kurang. Selain  itu  petugas  di  Posyandu tersebut  
mengatakan  bahwa  belum  pernah  diadakan  pendidikan kesehatan tentang 
menopause serta ibu-ibu PKK Dukuh Menjing RT 03 Donohudan juga belum 
memahami fase klimakterium, tahap-tahap menopause, penyebab menopause, 
karakteristik perubahan fisik pada masa menopause, karakteristik perubahan 
psikologi pada masa menopause, tanda dan gejala, komplikasi menopause, 
pencegahan dampak negatif menopause. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan 
terhadap pengetahuan tentang menopause. Metode penelitian ini merupakan 
penelitian pre eksperimental dengan desain one group pre-post test design. 
Penelitian ini dilakukan di Dukuh Menjing RT 03 Donohudan Ngemplak 
Boyolali. Sampel diambil dari 35 ibu-ibu dengan teknik pengambilan sampel  
purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner pengetahuan 
tentang menopause. Uji untuk mengetahui analisa data menggunakan uji paired 
simple t-test. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre test pengetahuan 
ibu-ibu PKK sebelum diberikan pendidikan kesehatan tentang menopause sebesar 
62,14.  Sedangkan nilai rata-rata post test pengetahuan ibu-ibu PKK setelah 
diberikan pendidikan kesehatan sebesar 74,57. Maka peningkatannya sebesar 
12,43 dengan nilai  signifikan 0,000 dimana ρ < 0,05 maka H0 ditolak. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh pendidikan kesehatan 
terhadap pengetahuan tentang menopause pada Ibu-ibu PKK Dukuh Menjing RT 
03 Donohudan Ngemplak Boyolali. Kesimpulan menunjukan ada pengaruh 
pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan tentang menopause pada ibu-ibu 
PKK Dukuh Menjing RT 03 Donohudan Ngempalak Boyolali. Saran bagi tenaga 
kesehatan perlu meningkatkan program pendidikan kesehatan dengan metode dan 
media yang berbeda. Peneliti selanjutnya dapat meningkatkan pengetahuan 
sekaligus memberikan informasi tentang pendidikan kesehatan tentang 
menopause dengan metode dan media yang berbeda. Sehingga memberikan 
kemudahan kepada penlitian selanjutnya dan memberikan hasil yang lebih baik. 
Kata Kunci : Pengetahuan, Menopause, Ibu-ibu PKK, Pendidikan Kesehatan 
ABSTRACT 
Menopause is the final phase or the cessation of ovulation and 
menstruation in women. Women's knowledge of the physiological, psychological 
and sexual changes of menopause is lacking. In addition, the officers at Posyandu 
said that there has never been a health education about menopause and PKK 
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members in Dukuh Menjing RT 03 Donohudan Ngempalak Boyolali also not 
understand the climacterium phase, the stages of menopause, the cause of 
menopause, the characteristics of physical changes in menopause, the 
characteristics of psychological changes in Menopause, signs and symptoms, 
menopausal complications, prevention of negative effects of menopause. 
  This study aims to determine the effect of health education on 
knowledge about menopause. This research method is pre experimental research 
with one group pre-post test design design. This research was conducted at 
Hamlet Menjing RT 03 Donohudan Ngemplak Boyolali. Samples were taken 
from 35 mothers with purposive sampling sampling technique. The instrument 
used is a questionnaire knowledge about menopause. Test to know the data 
analysis using paired simple t-test. 
 The results showed that the average pre test score of knowledge of PKK 
members before being given health education about menopause was 62,14. While 
the average value of post test of knowledge of PKK mothers after given health 
education equal to 74,57. Then the increase of 12.43 with a significant value of 
0,000 where ρ <0.05 then H0 is rejected. The conclusion of this research is there 
is influence of health education to knowledge about menopause in PKK members 
in Dukuh Menjing RT 03 Donohudan Ngempalak Boyolali. Conclusion shows 
there is influence of health education to knowledge about menopause in PKK 
members in Dukuh Menjing RT 03 Donohudan Ngempalak Boyolali. Suggestions 
for health workers need to improve health education programs with different 
methods and media. Researchers can further increase knowledge while providing 
information about health education about menopause with different methods and 
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1. PENDAHULUAN 
Kementerian Kesehatan mempunyai peran dan tujuan  berkonstribusi 
dalam tercapainya seluruh Nawa Cita terutama dalam meningkatkan kualitas 
hidup manusia Indonesia. Serta memiliki dua tujuan pada tahun 2015-2019 
yaitu yang pertama meningkatnya status kesehatan masyarakat dan 
meningkatnya daya tanggap (responsiveness) dan perlindungan masyarakat 
terhadap risiko sosial dan finansial di bidang kesehatan. Peningkatan status 
kesehatan masyarakat dilakukan pada semua kontinum siklus kehidupan (life 
cycle) yaitu bayi, balita, anak usia sekolah, remaja, kelompok usia kerja, 
maternal, dan kelompok lansia (Kemenkes RI, 2015).  
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Hal yang membuat tidak maksimalnya pelaksanaan promosi kesehatan 
dan pemberdayaan masyarakat adalah terbatasnya kapasitas promosi 
kesehatan di daerah akibat kurangnya tenaga promosi kesehatan. Diketahui 
bahwa jumlah tenaga penyuluh kesehatan masyarakat di Puskesmas hanya 
4.144 orang di seluruh Indonesia. Tenaga tersebut tersebar di 3.085 
Puskesmas (34,4%). Rata-rata tenaga promosi kesehatan di Puskesmas 
sebanyak 0,46 per Puskesmas. Itu pun hanya 1% yang memiliki basis 
pendidikan atau pelatihan promosi kesehatan (Kemenkes RI, 2015).  
Menurut Badan Pusat Statistik yaitu penduduk Jawa Tengah menurut 
kelompok umur dan jenis kelamin tahun 2014 yaitu usia 40-44 perempuan 
berjumlah 1.237.622 , usia 45-49 tahun berjumlah 1.131.649 sedangkan usia 
50-54 tahun berjumlah 1.077.207. Sedangkan data penduduk Jawa Tengah di 
kabupaten Boyolali kelompok usia 15-64 tahun berjumlah 633.243           
(BPS, 2015)  
Ditinjau dari jumlah penduduk yang  ada  di Indonesia  pada  tahun 
2000 mencapai 203,46 juta orang dengan 101,81 juta  penduduk  wanita, 
sekitar 25% atau  sekitar 15,5  juta orang  dari penduduk wanita Indonesia 
akan  mencapai  usia  menopause, jumlah  meningkat  menjadi  11%  pada 
tahun  2005.  Pada  tahun  2008  sekitar 25,32  juta  wanita  memasuki  usia 
menopause.  Pada  tahun  2015 diperkirakan  jumlah  tersebut  akan 
bertambah  sebesar  14%.  Pada tahun  2020 diperkirakan jumlah wanita yang 
hidup dalam usia menopause adalah 30,3 juta orang (Baziad, 2010). 
Menopause merupakan periode perkembangan hingga masa transisi 
dalam kehidupan perempuan. Meskipun menopause merupakan fenomena 
universal, ada variasi yang cukup besar di kalangan wanita mengenai usia 
mencapai menopause dan manifestasi dari tanda-tanda menopause dan gejala. 
Di seluruh dunia perkiraan untuk usia rata-rata di kisaran menopause 45-55 
tahun (Elkazeh & Amaal, 2015). 
Pada perempuan tidak semua mengalami gejala menopause yang 
sama. Gejala menopause yakni gelisah, takut, pelupa, pemarah, mudah 
tersinggung, nyeri tulang belakang, dan libido menurun. Seseorang disebut 
menopause jika tidak lagi menstruasi selama satu tahun. Hal ini umumnya 
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terjadi ketika perempuan memasuki usia 48-52 tahun. Sebagaimana tahapan 
akhir menstruasi pada wanita juga bervariasi antara perempuan yang satu 
dengan perempuan yang lain. Misalnya pada wanita perokok cenderung 
mencapai menopause lebih cepat dari pada perempuan bukan perokok. 
Menstruasi menurun juga dikarenakan fungsi indung telur mualai mengalami 
penurunan. Seiring berkurangnya esterogen dan progesteron juga ada 
berbagai perubahan fisik maupun psikologi. Berkurangnya hormon esterogen 
dalam tubuh juga menimbulkan tulang menjadi tipis dan mudah patah 
(osteoporosis). Penurunan hormon esterogen juga menurunkan pula kadar 
lemak densitas tinggi, yaitu kolesterol baik, yang berfungsi membersihkan 
pembuluh darah dari timbunan kolesterol buruk. Hal tersebut juga sebaliknya, 
kadar kolesterol buruk dan total kolesterol meningkat sehingga mempertinggi 
resiko strok dan serangan jantung. Serta akan mengalami berbagai macam 
komplikasi (Pribakti, 2012). 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Susilawati (2007) di Desa  
Sambirejo Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat Tahun 2007 77,6% masih  
kurang mengenai  persiapan premenopause,  71,4%  masih  kurang 
pengetahuan   mengenai  persiapan  fisik memasuki  masa menopause dan  
71,4%  masih kurang  pengetahuan  mengenai  persiapan emosional  
memasuki  masa menopause. 
Data yang diperoleh dari  ibu-ibu PKK Dukuh Menjing RT 03 
Donohudan pada tanggal 12 Oktober 2016, dari total ibu-ibu PKK Dukuh 
Menjing RT 03 Donohudan berjumlah 74 orang. Ibu-ibu yang sudah 
mengalami menopause sebanyak 28 orang (37,8%) dan yang belum 
mengalami menopause sebanyak 46 orang (62,2%). Hasil tersebut 
menunjukan bahwa Ibu-ibu PKK di Menjing RT 03 Donohudan yang belum 
mengalami menopause lebih banyak dibandingkan ibu-ibu yang sudah 
menopause. 
Selain  itu  petugas  di  Posyandu tersebut  mengatakan  bahwa  belum  
pernah  diadakan  pendidikan kesehatan tentang menopause serta ibu-ibu 
PKK Dukuh Menjing RT 03 Donohudan juga belum memahami fase 
klimakterium, tahap-tahap menopause, penyebab menopause, karakteristik 
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perubahan fisik pada masa menopause, karakteristik perubahan psikologi 
pada masa menopause, tanda dan gejala, komplikasi menopause, pencegahan 
dampak negatif menopause, maka  peneliti  menyadari  perlu  dilakukan  
pendidikan kesehatan untuk  meningkatkan  pengetahuan  ibu-ibu  tentang  
menopause dan diharapkan semua ibu-ibu PKK Dukuh Menjing RT 03 
Donohudan mampu menyerap informasi baru tersebut dengan baik. 
Berdasarkan  studi  pendahuluan  yang dilakukan  oleh  peneliti  pada  
12 Oktober 2016,  peneliti  mengambil  sampel  10 ibu- ibu  yang  bertempat 
tinggal di Dukuh Menjing RT 03 Donohudan Ngemplak Boyolali diperoleh 7 
responden  pengetahuan tentang menopause kurang, 3 responden  
pengetahuan tentang menopause cukup.  
Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan 
terhadap pengetahuan menopause pada Ibu-ibu PKK Dukuh Menjing RT 03 
Donohudan Ngemplak Boyolali”. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pre eksperimental dan 
rancangan pre test and post test tanpa kelompok kontrol (one grup pre and 
test desain) 
Populasi pada penelitian ini adalah Ibu-ibu PKK RT 03 Dukuh 
Menjing Donohudan Ngemplak Boyolali yang berjumlah 74 responden. 
Sampel dari penelitian ini yaitu 35 ibu-ibu RT 03 Desa Menjing Donohudan 
Ngemplak Boyolali yang digunakan sebagai responden dengan pertimbangan 
tertentu. Pengambilan sampel menggunakan syarat pengambilan dengan 
kriteria inklusi dan ekslusi dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan 
data menggunakan kuesioner, dengan analisa data menggunakan uji Paired 
Sample t test.  
3. HASIL PENELITIAN 
Penelitian dilakukan terhadap 35 ibu-ibu PKK dukuh Menjing RT 03 
Donohudan Ngemplak Boyolali. Hasil penelitian berupa karakteristik 
responden, analisis univariat, analisis bivariat ditampilkan sebagai berikut. 
3.1. Karakteristik Responden 
















3.2. Analisa Univariat 
Pengetahuan responden diperoleh melalui kuesioner yang terdiri 
dari 23 pertanyaan dengan jawaban Ya dan Tidak. Hasil jawaban 
responden mengenai pengetahuan dibagi menjadi tiga katagori yaitu baik, 
cukup, kurang. Kategori nilai tersebut untuk melihat distribusi responden 
sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan. 
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Pre test dan Post test 
Pengetahuan 









Baik 8 23 19 54 
Cukup 17 48 12 34 
Kurang 10 29 4 12 
Total 35 100 35 100 
 
3.3. Analisa Bivariat 



























Total 35          100 
Jenis Pekerjaan Distribusi Frekuensi Responden (N) Presentase (%) 
Ibu Rumah Tangga 21 60 
Pedagang 7 20 
Pegawai Swasta 5 14 
Guru 2 6 
Total 35 100 
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3.3.1.  Uji Normalitas Data 
Analisa normalitas dilakukan untuk mengetahui data 
penelitia berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
menggunakan uji Shapiro Wilk. Hasil uji normalitas ditampilkan 
pada tabel 5 
 Tabel 5 Hasil Uji Normalitas Data 
 ρ-value ρ-α Kriteria 
Pre Pengetahuan 0,153 0,05 Berdistribusi Normal 
Post 
Pengetahuan 
0,121 0,05 Berdistribusi Normal 
 
Tabel 5 diatas memperlihatakan bahwa data berdistribusi 
normal, hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifikan masing-
masing data > 0,05 sehingga disimpulkan data berdistribusi 
normal, selanjutnya untuk uji bivariat jika data numerik 
berdistribusi normal menggunakan Statistic Parametrics dengan 
Paired Sample T-test. 
3.3.2.   Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap Pengetahuan 
Tentang Menopause  
Uji pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan 
tentang menopause pada ibu-ibu PKK dukuh Menjing RT 03 
Donohudan Ngemplak Boyolali disajikan dalam tabel 4.6 
Tabel 6 Hasil Uji Pengaruh Pendidikan Kesehatan terhadap 
Pengetahuan tentang Menopause 
 Mean T ρ Keputusan 
Pre Test  62,14 
-4,557 0,000 Ho ditolak 
Post Test 74,57 
 
Tabel 6 diatas menunjukan bahwa rata-rata pengetahuan 
ibu-ibu sebelum diberikan pendidikan kesehatan tentang 
menopause adalah sebesar 62,14 dan rata-rata pengetahuan ibu-
ibu setelah diberikan pendidikan kesehatan sebesar 74,57. Hasil 
tersebut terdapat selisih antara sebelum dan sesudah perlakuan 
5 
 
dimana nilai kelompok posttest lebih tinggi daripada kelompok 
pretest. Hasil nilai t sebesar -4,557 dengan ρ sebesar 0,000 < 0,05 
maka diambil keputusan menolak Ho dan menerima Ha, sehingga 
dapat disimpulkan terdapat pengaruh pendidikan kesehatan 
terhadap pengetahuan tentang menopause pada ibu-ibu PKK 
dukuh Menjing RT 03 Donohudan Ngemplak Boyolali. 
Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan nilai rata-rata pre 
test pengetahuan dan post test pengetahuan ditampilkan pada 
Gambar 1 sebagai berikut. 
 
Gambar 1 Perbedaan Rata-rata Pre test dan Post tes 
Pengetahuan 
Berdasarkan hasil Uji Statistic Parametrics dengan 
Paired Sample T-test dan nilai rata-rata pengetahuan pre test dan 
post test, maka disimpulkan pemberian pendidikan kesehatan 
terbukti berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan tentang 
menopause pada ibu-ibu PKK Dukuh Menjing RT 03 Donohudan 
Ngemplak Boyolali. 
3.4. PEMBAHASAN 
3.4.1. Karakteristik Responden 
Karakteristik umur ibu-ibu PKK menunjukan bahwa 
sebagian besar berusia 35-40 tahun yaitu sebanyak 17 responden 
(34%), berusia 41-45 tahun yaitu sebanyak 6 responden (17%) dan 
berusia 46-50 tahun yaitu sebanyak 12 responden (34%). Salah 
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satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan yaitu umur. Umur 
merupakan salah satu faktor yang dapat menggambarkan 
kematangan sesorang baik fisik, psikis maupun sosial, sehingga 
membantu seseorang dalam pengetahuannya. Semakin bertambah 
umur, semakin bertambah pula pengetahuan yang didapat. Hal 
tersebut sesuai yang dikemukakan Notoadmodjo (2007) bahwa usia 
mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir, semakin matang pola 
pikir seseorang sehingga pengetahuan yang diperoleh semakin 
baik.  
Menopause merupakan tahap dimana seorang wanita 
mengalami fase akhir atau berhentinya ovulasi dan menstruasi. 
Oleh karena itu dimana seorang wanita tidak mampu hamil 
kembali, hal ini biasanya dialami pada wanita yang berusia antara 
45-55 tahun keatas dan rata-rata pada usia 50-51 tahun     
(Janiwarty dan Herri, 2013). Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
responden yang berusia 35-40 tahun paling banyak sehingga 
mampu mempersiapkan diri ketika memasuki usia menopause dan 
mampu menyerap informasi yang diberikan mengenai perubahan 
pada wanita ketika memasuki usia menopause. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 
berpendidikan tamat SMA yaitu sebanyak 19 responden (54%), 
tamat SD yaitu sebanyak 9 responden (26%), tamat SMP yaitu 
sebanyak 4 responden (11) dan tamat Perguruan Tinggi yaitu hanya 
3 responden (9%). Menurut Maulina (2012) tingkat pendidikan 
seseorang akan berpengaruh dalam memberi respon terhadap 
sesuatu hal. Pendidikan seseorang sangat mempengaruhi 
pengetahuannya karena semakin tinggi tingkat pendidikan 
seseorang maka semakin baik pula pengetahuannya.  
Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah sekolah yang 
menjadi masa persiapan baik bagi seseorang sehingga mampu 
melakukan hubungan timbal-balik dengan lingkungan sosial 
budaya, dan alam sekitar, serta dapat mengembangkan kemampuan 
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lebih lanjut dalam dunia kerja atau pendidikan tinggi         
(Purnama, 2010). Hasil penelitian tersebut menunjukkan responden 
yang berpendidikan tamat SMA paling banyak sehingga mampu 
memperoleh informasi yang diberikan melalui pendidikan 
kesehatan mengenai menopause sebagai informasi baru yang dapat 
dipahami dengan baik. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden sebagai Ibu Rumah Tangga yaitu sebanyak 21 
responden (60%), sebagai Pedagang yaitu sebanyak 7 responden 
(20%), sebagai Pegawai Swasta yaitu sebanyak 5 responden (14%), 
dan sebagai Guru yaitu hanya 2 responden (6%). Pekerjaan sebagai 
Ibu Rumah Tangga lebih banyak untuk memperhatikan diri dan 
keluarga, sehingga ibu mampu dalam mengenali dirinya terutama 
mengenai menopause agar mampu mempersiapkan diri ketika 
memasuki usia menopause. Menurut Notoatmodjo (2007) 
Pekerjaan bagi ibu-ibu akan mempunyai pengaruh terhadap 
kehidupan keluarga. Pekerjaan akan mempermudah ibu-ibu dalam 
memperoleh pengetahuan dari interaksi rekan - rekan yang berada 
pada lingkungan tempat kerjanya. 
Ibu rumah tangga  mempunyai banyak waktu luang  untuk 
berinteraksi dengan lingkungan sekitar dengan mencari informasi 
baik dengan tetangga, sahabat, atau dari saudara. Selain itu juga 
karena semakin berkembangnya teknologi ibu-ibu yang tidak 
bekerja juga bisa mendapatkan informasi kesehatan baik dengan 
mengakses internet, menonton televisi dan mendengarkan radio  
serta bisa juga dengan membaca buku, majalah, koran dll 
(Rahmawati dkk., 2014). 
Pengetahuan adalah hasil dari tidak tahu atau memahami 
dan terjadi setelah seseorang melakukan pengindaraan terhadap 
suatu objek (Achmadi, 2013). Pengukuran pengetahuan dapat 
dilakukan dengan melakukan wawancara atau angket yang 
menjawab isi materi yang ingin diukur. Bila seseorang dapat 
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menjawab pertanyaan mengenai suatu bidang tertentu dengan 
lancar, baik secara lisan maupun tulisan maka dikatakan dia 
mengetahui hal itu  (Notoatmodjo, 2012). Pengetahuan dipengaruhi 
oleh beberapa faktor seperti umur, pengalaman, pekerjaan, 
lingkungan, sosial budaya, informasi dan pendidikan 
(Notoadmodjo, 2007). Pengetahuan tentang menopause adalah 
hasil dari tidak tahu menjadi tahu, memahami dan mengaplikasikan 
yang terjadi setelah dilakukan proses belajar masa berakhirnya 
masa menstruasi wanita. Terdiri dari pengertian menopause, fase 
klimakterium, tahap-tahap menopause, penyebab menopause, 
karakteristik perubahan fisik pada masa menopause, karakteristik 
perubahan psikologi pada masa menopause, tanda dan gejala, 
komplikasi menopause, faktor-faktor yang mempengaruhi gejala 
menopause. 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat nilai pengetahuan 
sebelum pendidikan kesehatan atau pretest sebagian besar yaitu 
kategori cukup terdapat 17 responden (48%), kategori kurang 
terdapat 10 responden (29%) dan kategori baik terdapat 8 
responden (23%). Tingkat pengetahuan yang baik ini dipengaruhi 
oleh faktor usia, pendidikan dan pekerjaan karakteristik umur 
responden menunjukan responden memiliki usia 35-40 tahun 
dimana pada masa tersebut lebih baik dalam daya tangkap sehingga 
kemampuan untuk menyerap informasi dan menjadikanya sebuah 
pengetahuan semakin baik. Menurut Notoadmodjo (2007) bahwa 
usia mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir, semakin matang 
pola pikir seseorang sehingga pengetahuan yang diperoleh semakin 
baik.  
Tingkat pendidikan responden sebagian besar adalah SMA. 
Kemampuan dalam menyerap informasi tentang menopause yang 
diberikan melalui pendidikan kesehatan baik. Menurut Maulina 
(2012) tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh dalam 
memberikan respon terhadap sesuatu hal. Pendidikan seseorang 
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sangat mempengaruhi pengetahuannya karena semakin tinggi 
tingkat pendidikan seseorang maka semakin mudah dalam 
menerima informasi serta memiliki pengetahuan yang baik 
sebaliknya jika seseorang memiliki tingkat pengetahuan yang 
rendah maka akan menghambat perkembangan seseorang terhadap 
penerimaan informasi baru. 
Pekerjaan sebagian besar responden sebagai Ibu Rumah 
Tangga. Pekerjaan sebagai ibu rumah tangga mempermudah dalam 
memperoleh pengetahuan tentang menopause. Menurut Rahmawati 
dkk., (2014) Ibu rumah tangga  mempunyai banyak waktu luang  
untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar dengan mencari 
informasi baik dengan tetangga, sahabat, atau dari saudara. Selain 
itu juga karena semakin berkembangnya teknologi ibu-ibu yang 
tidak bekerja juga bisa mendapatkan informasi kesehatan baik 
dengan mengakses internet, menonton televisi dan mendengarkan 
radio  serta bisa juga dengan membaca buku, majalah, koran dll  
Pengetahuan responden tentang menopause setelah 
diberikan pendidikan kesehatan mengalami peningkatan melalui 
posttest yaitu kategori baik terdapat 19 responden (54%) , kategori 
cukup terdapat 12 responden (34%) dan kategori kurang terdapat 4 
responden (12%). Berdasarkan hasil tersebut sebagian besar 
responden memiliki pengetahuan baik setelah diberikan pendidikan 
kesehatan. 
Dari hasil posttest diperoleh rata-rata peningkatan 
pengetahuan responden meningkat dari 62,14 menjadi 74,57 
dimana sebagaian besar responden memiliki pengetahuan baik 
sebanyak 19 orang (54%). Adanya peningkatan pengetahuan 
responden mengenai menopause sebagai akibat dari penerimaan 
informasi baru melalui pendidikan kesehtan yang dapat dipahami 
dengan baik oleh ibu-ibu PKK dukuh Menjing RT 03 Donohudan 
Ngemplak Boyolali. Menurut Setiawati dan Dermawan (2008) 
pendidikan kesehatan merupakan suatu upaya yang dilalukan untuk 
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mempengaruhi seseorang yaitu baik dari individu, kelompok, 
keluarga maupun masyarakat agar terlaksana perilaku hidup yang 
sehat serta memiliki tujuan untuk meningkatkan pengetahuan. 
Pendidikan kesehatan dengan metode ceramah dapat 
meningkatkan pengetahuan seseorang dimana metode ini paling 
mudah diterapkan dalam masyarakat dengan pengetahuan yang 
berbeda-beda. Adapun keunggulan dari metode ceramah ini adalah 
seperti pemberi ceramah mudah dalam menguasai pertemuan 
tersebut, dapat diikuti oleh banyak orang, relatif mudah dalam 
penyiapan dan pelaksanaan. Teknik ceramah yang baik mendukung 
tercapainya penyerapan dan pemahaman optimal sehingga 
menambah pengetahuan seseorang (Azizaah, 2015).  
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Sulisetyawati 
(2011) pengaruh pendidikan kesehatan melalui metode ceramah 
dengan media audio visual terhadap pengetahuan ibu tentang 
menopause di kecamatan klaten. penelitian ini menyimpulkan ada 
pendidikan kesehatan melalui metode ceramah dengan media audio 
visual terhadap pengetahuan ibu tentang menopause. Penelitian 
lain yang dilakukan oleh Arifah (2012) yang meneliti tentang 
pengaruh pendidikan kesehatan dengan modul dan media visual 
terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap wanita dalam 
menghadapi menopause. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
adanya pengaruh pendidikan kesehatan dengan modul dan media 
visual terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap wanita dalam 
menghadapi menopause.  
Penelitian lain yang dilakukan oleh Shafaei et al., (2014) 
pengaruh pendidikan kesehatan melalui dukungan kelompok pada 
gejala awal menopause. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh pendidikan kesehatan melalui dukungan 
kelompok pada gejala awal menopause. Penelitian lain yang 
dilakukan oleh Elkazeh et al., (2015) pengaruh pendidikan 
kesehatan tentang perempuan menopause diusia subur terhadap 
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perilaku pencegahan di Tanta City Al-Gharbyia Governorate 
Mesir. Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
pendidikan kesehatan tentang perempuan menopause diusia subur 
terhadap perilaku pencegahan. 
Hasil uji  ini menggunakan uji Shapiro-wilk dibantu dengan 
SPSS for Windows untuk mengetahui kenormalan sampel 
penelitian dari kelompok kontrol dan eksperimen karena jumlah 
sampel kurang dari 50 orang dengan nilai kemaknaan ρ > 0,05 
(Saryono, 2013). Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan nilai ρ 
pre pengetahuan sebesar 0,153 dan nilai ρ post pengetahuan 
sebesar 0,121. Dari kedua hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai 
ρ > 0,05 hal tersebut berarti data berdistribusi normal. 
Uji ini menggunakan Statistic Parametrics dengan Paired 
Sample T-test dibantu dengan SPSS for Windows untuk mengetahui 
ada tidaknya pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan 
menopause ibu-ibu PKK Menjing RT 03 Donohudan Ngemplak 
Boyolali. Dilakukan pengujian terhadap 35 ibu-ibu PKK dengan 23 
butir pertanyaan. Selanjutnya ibu-ibu disuruh mengisi butir 
pertanyaan yang sudah disediakan sebelum dan sesudah dilakukan 
pendidikan kesehatan menopause. Menurut Nursalam dan Efendi 
(2009) pendidikan kesehatan mencakup pemberian informasi yang 
sesuai dan spesifik dapat diulang, terus menerus, agar 
memfasilitasi perubahan pengetahuan yang lebih baik. Serta 
meningkatkan kemampuan seseorang menjadi hidup yang lebih 
baik dan menjaga kesehatan seseorang. Pendidikan kesehatan 
tentang menopause adalah proses belajar dalam pemberian 
informasi terhadap individu,  kelompok, keluarga maupun 
masyarakat tentang masa berakhirnya menstruasi pada wanita. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pengetahuan 
ibu-ibu sebelum diberikan pendidikan kesehatan tentang 
menopause adalah sebesar 62,14 dan rata-rata pengetahuan ibu-ibu 
setelah diberikan pendidikan kesehatan sebesar 74,57. Dari hasil 
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tersebut terdapat peningkatan yaitu sebesar 12,43. Nilai t sebesar       
-4,557 dengan ρ sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat diambil 
keputusan menolak Ho dan menerima Ha, sehingga dapat 
disimpulkan terdapat pengaruh pendidikan kesehatan terhadap 
pengetahuan tentang menopause pada ibu-ibu PKK dukuh Menjing 
RT 03 Donohudan Ngemplak Boyolali. 
4. PENUTUP 
4.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh pendidikan kesehatan  
terhadap pengetahuan menopause pada ibu-ibu PKK dukuh 
Menjing 03 Donohudan Ngemplak Boyolali dapat disimpulkan 
sebagai berikut. 
4.1.1.    Pelaksananan pendidikan kesehatan tentang menopause dlakukan 
dengan pemberian kuesioner pretest kemudian pemberian 
pendidikan kesehatan dengan materi menopause setelah 
diberikan pendidikan kesehtan deiberikan kuesiner posttest 
4.1.2.     Karakteristik responden menunjukan, mayoritas responden 
berdasarkan karakteristik umur 35-40 tahun sebanyak 17 
responden (49%), karakteristik berdasarkan pendidikan terakhir 
yaitu SMA sebanyak 19 responden (54%) dan karakteristik 
berdasarkan jenis pekerjaan yaitu ibu rumah tangga sebanyak 21 
responden (60%) .  
4.1.3.     Pengetahuan ibu-ibu PKK sebelum dilakukan pendidikan 
kesehatan tentang menopause mayoritas memiliki pengetahuan 
cukup yaitu sebanyak 17 responden (48%). 
4.1.4.     Pengetahuan ibu-ibu PKK sesudah dilakukan pendidikan 
kesehatan tentang menopause mayoritas memiliki pengetahuan 
baik yaitu sebanyak 19 responden (54%). 
4.1.5.     Jarak nilai pre test pengetahuan pada ibu-ibu sebesar 62,14 dan 
post test pengetahuan ibu-ibu sebesar 74,57 maka terdapat 
peningkatan yaitu sebesar 12,43. 
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4.1.6.     Terdapat pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan 
tentang menopause pada ibu-ibu PKK dukuh Menjing 03 
Donohudan Ngemplak Boyolali. 
4.2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka perlu adanya upanya 
untuk meningkatkan pendidikan kesehatan yang lebih baik. Oleh 
karena itu peneliti menyampaikan saran sebagai berikut:  
4.2.1.     Bagi Peneliti Lain 
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat meningkatkan 
pengetahuan sekaligus memberikan informasi tentang 
pendidikan kesehatan tentang menopause dengan metode dan 
media yang berbeda. Sehingga memberikan kemudahan kepada 
penlitian selanjutnya dan memberikan hasil yang lebih baik. 
4.2.2.     Bagi Ilmu Keperawatan 
Diharapkan dapat memberikan informasi bagi ilmu Keperawatan 
sehingga dapat digunakan sebagai bahan referensi ketika 
memberikan pendidikan kesehatan mengenai menopause. 
4.2.3.     Bagi  Institusi Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Diharapkan hasil dari  penelitian  tersebut dapat  digunakan 
sebagai bahan masukan dan dapat di jadikan sebagai bahan 
penelitian selanjutnya. 
4.2.4.     Bagi  masyarakat 
Diharapkan penelitian  ini  dapat  menambah pengetahuan 
tentang menopause serta bermanfaat bagi masyarakat. 
4.2.5.     Bagi tenaga kesehatan 
Diharapkan lebih meningkatkan kegiatan program pendidikan 
kesehatan terhadap masyarakat. 
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